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Pendahuluan

Memasuki era milenium ke-3, kita dihadapkan padatutan mampu
menghadapi persaingan bebas yang menuntut manasiasim unggul untuk
mampu menghadapinya. Untuk menghadapi masa ita,nkémbutuhkan generasi-
generasi penerus yang tangguh, yang berkepribadigndan mampu bersosialisasi
secara baik.

Kemampuan berperilaku sosial perlu dimiliki sejalala masih kecil sebagai
suatu fundasi bagi perkembangan kemampuan anakntdraksi dengan
lingkungannya secara lebih luas. Ketidakmampuark d®perilaku sosial yang
diharapkan lingkungannya, dapat berakibat anakutdridari lingkungan, tidak
terbentuknya kepercayaan pada diri sendiri, mendnik dari lingkungan, dan
sebagainya. Akibatnya anak akan mengalami hambdsam perkembangan
selanjutnya.

Pada dasarnya anak khususnya anak usia TK merkdikiginan yang kuat
untuk dapat diterima oleh kelompoknya. la akan seberusaha untuk dapat
bergabung dan diakui oleh kelompok sebayanya. &ilak itu tidak diakui oleh
kelompoknya, maka ia akan mencari cara lain unagatlditerima dalam kelompok
sebaya tersebut. Keinginan yang kuat pada anakk uhéikui menuntut sejumlah
kemampuan sosial yang perlu dimilikinya.

Tidak semua anak mampu menunjukkan perilaku segpeérti yang diha-
rapkan, dan tidak semua anak mampu berinterakgiathekelompoknya secara baik.
Ada anak yang menunjukkan sikap membangkang, imginang sendiri, tidak mau
berbagi dengan teman lain, licik, cepat marah dgagainya. Untuk membantu
mengurangi ketidakmampuan anak berperilaku sosal ybaik, dan membantu
menyiapkan anak memasuki lingkungan pergaulan yabd luas, dibutuhkan

upaya bantuan baik dari orang tua maupun gurukaizie.



Karakteristik Anak TK

Beberapa ahli dalam bidang pendidikan dan psikalegmandang periode
usia TK merupakan periode yang penting yang pedamdapat penanganan sedini
mungkin. Maria Montessori (Elizabeth B. Hurlock,789: 13) berpendapat bahwa
usia 3 - 6 tahun sebagai pericasitive atau masa peka yaitu suatu periode dimana
suatu fungsi tertentu perlu dirangsang, diarahkahingga tidak terhambat
perkembangannya. Misalnya masa peka untuk berbigada periode ini tidak
terlewati maka anak akan mengalami kesukaran diastanampuan berbahasa untuk
periode selanjutnya. Demikian pula pembinaan karadhak. Pada periode tersebut
karakter anak harus dapat dibangun melalui kegial@am pekerjaan. Jika pada
periode ini anak tidak didorong aktivitasnya, penk@ngan kepribadiannya akan
menjadi terhambat. Masa-masa sensitif mencakugitsetas terhadap keteraturan
lingkungan, sensitivitas untuk mengeksplorasi lungan dengan lidah dan tangan,
sensitivitas untuk berjalan, sensitivitas terhadbpek-obyek kecil dan detail, serta
sensitivitas terhadap aspek-aspek sosial kehidupan.

Erikson (Helms & Turner, 1994 : 64) memandangquiiini sebagai fase
sense of initiative. Pada periode ini anak harus didorong untuk mebgegkan
inisiatifnya, seperti kesenangan untuk mengajukemapyaan dari apa yang dilihat,
didengar dan dirasakan. Jika anak tidak mendag@aibatan dari lingkungannya,
maka anak akan mampu mengembangkan inisiatif, dga Kreatifnya, dan hal-hal
yang produktif dalam bidang yang disenanginya. Gyamg selalu menolong,
memberi nasehat, mengerjakan sesuatu di mana apak helakukan sendiri maka
anak tidak mendapat kesempatan untuk berbuat kesa&au belajar dari kesalahan
itu. Pada fase ini terjamin tidaknya kesempatamukuterprakarsa (dengan adanya
kepercayaan dan kemandirian yang memungkinkannyak uperprakarsa), akan
menumbuhkan inisiatif. Sebaliknya kalau terlalu y@ndilarang dan ditegur, anak
akan diliputi perasaan serba salah dan berdpgky].

Kartini Kartono (1986:113) mengemukakan bahwa &ias anak masa
kanak-kanak adalah sebagai berikut :

(1) bersifat egosentris naif, (2) mempunyai relasiaadeéngan benda-benda
dan manusia yang sifatnya sederhana dan prin8jifkésatuan jasmani dan
rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebag#i totalitas, dan (4)
sikap hidup yang fisiognomis.



Kartini Kartono menjelaskan bahwa seorang anak yaugentris memandang
dunia luar dari pandangannya sendiri, sesuai demgegetahuan dan pemaha-
mannya sendiri. Sikap egosentris yang naif ini ilrgemporer, dan senantiasa
dialami oleh setiap anak dalam proses perkembamggann

Relasi sosial yang primitif merupakan akibat dafatsegosentris yang naif
tersebut. Ciri ini ditandai oleh kehidupan indivédludan sosialnya masih belum
terpisahkan. Anak hanya memiliki minat terhadapdaeibenda dan peristiwa yang
sesuai dengan daya fantasinya. Dengan kata laknmembangun dunianya dengan
khayalan dan keinginannya.

Kesatuan jasmani dan rohani yang tidak terpisahkeksudnya adalah anak
belum dapat membedakan dunia batiniah dengandahitsi lahiriah dan batiniah
merupakan suatu kesatuan yang bulat, sehingga pgeaigin anak diekspresikan
secara spontan.

Anak bersikap fisiognomis terhadap dunianya, astisgcara langsung anak
memberikan atribut pada setiap penghayatannya. Atk bisa membedakan
benda hidup dengan benda mati. Setiap benda dipnggderjiwa seperti dirinya,
oleh karena itu anak sering bercakap-cakap denfanekanya, dengan kucing,
dengan kelinci dan sebagainya.

Rasa ingin tahu dan sikap antusias yang kuat tephagkgala sesuatu
merupakan ciri lain yang menonjol pada anak ustatdhun. Anak memiliki sikap
berpetualang adventurousness) yang kuat. Anak akan banyak memperhatikan,
membicarakan atau bertanya tentang berbagai haf ysampat dilihat atau
didengarnya.

Minatnya yang kuat untuk mengobservasi lingkungam ¢éenda-benda di
sekitarnya membuat anak usia 4-5 tahun senangépdrgian ke daerah-daerah. la
akan sangat mengamati bila diminta untuk mencatiate.

Pertumbuhan fisik anak usia 4-5 masih memerlukaivitds yang banyak.
Kebutuhan anak untuk melakukan berbagai aktivitamyat diperlukan, baik untuk
pengembangan otot-otot kecil maupun otot-otot be&arakan-gerak fisik ini tidak
sekedar penting untuk mengembangkan keterampitak $aja, tetapi juga dapat

berpengaruh positif terhadap penumbuhan rasa hdngaanak dan bahkan



perkembangan kognisi. Keberhasilan anak dalam nasagu keterampilan-
keterampilan motorik dapat membuat anak bangga dikisnya.

Sejalan dengan perkembangan keterampilan fisikagjak usia sekitar lima
tahun ini semakin berminat pada teman-temannyaaken mulai menunjukkan
hubungan dan kemampuan bekerja sama yang lebifsidiEngan teman-temannya.
Anak memilih teman berdasarkan kesamaan aktivaaskdsenangan.

Kualitas lain dari anak usia ini adalah abilitaguknmemahami pembicaraan
dan pandangan orang lain semakin meningkat sehkegfgaampilan komunikasinya
juga meningkat. Penguasaan akan keterampilan berk&asi ini membuat anak
semakin senang bergaul dan berhubungan denganlamang

Anak usia TK adalah sosok individu yang sedang alenj suatu proses
perkembangan dengan sangat pesat dan sangat furtdaniagi kehidupan
selanjutnya. Anak memiliki dunia dan karakteriggksendiri yang jauh berbeda dari
dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak sangtt, @linamis, antusias dan
hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang dililzett didengarnya serta seolah-olah

tak pernah berhenti untuk belajar.

Perilaku Sosial Anak TK
Pengertian Perilaku Sosial

Perilaku sosial merupakan aktivitas dalam huburdmmgan orang lain, baik
dengan teman sebaya, guru, orang tua maupun sasalataranyaDi dalam
hubungan dengan orang lain, terjadi peristiwvaspigra yang sangat bermakna
dalam kehidupannya yang membentuk kepribadiannyangy membantu
perkembangannya menjadi manusia sebagaimana adanya.

Sejak kecil anak telah belajar cara berperilakuasosesuai dengan harapan
orang-orang yang paling dekat dengan dia, yaitbunya, ayahnya, saudara-
saudaranya, dan anggota keluarga yang lain. Apg {e@lah dipelajari anak dari
lingkungan keluarganya sangat mempengaruhi pergakialnya.

Perasaan terhadap orang lain, juga merupakan @asilpengalaman yang
lampau dan mempengaruhi hubungan sosial, sepemtj gapat diobservasi dalam
situasi kehidupan sehari-hari. Hasil observasi dilak sebagaimana yang

diungkapkan oleh Johnson (1975 : 82) menunjukanvaamak berperilaku dalam



suatu kelompok berbeda dengan perilakunya dalawnmiek lain. Perilaku anak
dalam kelompok juga berbeda dengan pada waktselmalirian.

Kehadiran orang lain dapat menimbulkan reaksi yaedpeda pada tiap-tiap
anak. Menurut Johnson , perbedaan ini dapat tdigaena beberapa faktor, yaitu :
persepsi individu yang menjadi anggota kelompakglungan tempat terjadinya

interaksi dan pola kepemimpinan yang dipakai guikeths.

Keterampilan sosial anak TK

Keterampilan-keterampilan sosial yang perlu dimiéikak TK adalah :
a). Kemampuan dalam menjalin hubungan dengan orang lain

Pada awal masa bayi (kira-kira usia tiga bulangkaudah mulai menunjukkan
keinginannya untuk berhubungan dengan orang langah “senyum sosial” yang
ditunjukkannya bila ada orang yang mendekatinydaPsaat itu sifat hubungannya
dengan orang lain masih sangat terbatas, karenaarkpoan reaksi dan
komunikasinya yang juga masih amat terbatas. Keamug@iada akhir masa bayi
(kira-kira usia dua tahun) anak sudah mulai dapabibara dan memiliki beberapa
puluh kosa kata, keinginan untuk menjalin hubungatar manusia sudah lebih
nyata, hal ini ditampakkan melalui sikap dan pk&tlaya terhadap orang-orang yang
ditemuinya, terutama dengan anak-anak sebaya.

Masuknya anak ke TK memberikan kesempatan bergagah anak lain yang
sebaya semakin besar. Hal ini memberikan peluanda panak untuk lebih
melancarkan dan meningkaan kemampuan berkomunyleasitada usia TK anak
diharapkan telah dapat menyatakan perasaan-pengsaamelalui kata-kata, bila
marah pada temannya ia akan mengatakan “kamu atkakamu jahat”, kalau takut
sesuatu ia akan mengatakan “saya takut itu” atdauke senang ia juga akan
mengatakan “saya senang”.

Selain dari itu, anak juga sudah mulai mampu memkéaasi yang dihadapi.
Bila merebut mainan temannya, kemudian temannya bearh dan guru
memelototinya, ia tahu bahwa perilakunya itu tidedukai oleh teman dan gurunya.
Anak juga mulai dapat memilih teman yang dianggaguai dengan keinginannya,
mulai mempunyai teman yang dianggap sesuai dengangikannya, mulai

mempunyai teman dekat, dan menghindari teman-teauag tidak disukainya. Pada



usia ini anak juga sudah mulai dapat bermain d&l@empok kecil yang menuntut
kebersamaan dan kerjasama, mulai belajar berbafjalemgan orang lain, belajar
menunggu giliran dan lain-lain.

Pengalaman berhubungan (bersosialisasi) dengam da&m ini memberikan
pelajaran pada anak bahwa ada perilaku-perilakig yhsukai oleh teman-teman
atau gurunya yang menyebabkan ia diterima di lingm mereka, dan ia tahu pula
bahwa ada perilaku-perilaku yang tidak disukai temya. Dengan pengetahuannya
itu anak mulai mengubah perilaku yang negatif daengembangkan perilaku-
perilaku yang positif agar hubungan dengan oramg d&mpat tetap berlangsung
dengan baik. Anak semakin mampu mengendalikan g@@mgserasaannya dan
mengikuti aturan-aturan yang ditentukan oleh linglannya, untuk dapat
mempertahankan hubungan yang baik dengan orang lain

Bila pengalaman awal seorang anak dalam bers@salebih banyak memberi
kesenangan dan kepuasan, maka dapat diperkirakasespr sosialisasinya
berkembang ke arah yang positif, tetapi sebalikbyla tidak, hambatan dan

kesulitan dalam bersosialisasi akan banyak ditemak.

b) Kemampuan melakukan kegiatan bermain dan menggnmedietu luang

Dunia anak adalah dunia bermain, khususnya pada pnaaekolah bermain
merupakan kebutuhan dasar mereka. Dengan demilaglah bila sebagian besar
waktu anak diisi dengan kegiatan bermain.

Elizabeth B. Hurlock (1978: 234) memberikan batasatang bermain sebagai
kegiatan yang dilakukan tanpa mempertimbangkan h&kir, semata-mata untuk
menimbulkan kesenangan dan kegembiraan saja. Bmsanak melakukannya
secara suka rela, tanpa paksaan dan tanpa ada ataia tertentu, kecuali bila
ditentukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalannpenan tersebut.

Anak usia prasekolah pada umumnya senang melakpkamainan yang
mengandung aktivitas gerak, seperti berlari, melgnmemanjat dan bersepeda,
tetapi ada pula anak yang tidak begitu menyukaiigtag bermain aktif, anak
demikian lebih memilih bentuk kegiatan bermain pagang kurang banyak
merangsang aspek fisik motoriknya tetapi lebih mgsang aspek perkembangan

lainnya, terutama perkembangan kognitifnya.



Kedua jenis kegiatan bermain ini baik bermain aktdupun bermain pasif
sama-sama bermanfaat bagi perkembangan anak, namtuk memberi manfaat
yang optimal dan bersifat menyeluruh bagi perkergbaranak, kedua jenis kegiatan

bermain ini perlu dilakukan oleh anak secara semgba

c) Kemampuan anak mengatasi situasi sosial yang dihada

Kemampuan anak dalam mengatasi situasi sosial gduaglapi erat kaitannya
dengan kemampuan anak dalam menjalin hubuganrmaatausia. Hal ini disebabkan
karena situasi sosial yang dihadapi anak, mau tisaki melibaan orang lain
sehingga pada dasarnya tidak dapat lepas dari gaboga dengan orang lain. Salah
satu yang berkaitan dengan kemampuan mengataasisgosial ini, anak tidak
selalu harus berhubungan secara langsung dengarg daen. Masalah yang
dihadapinya tidak berhubungan langsung dengan olang tetapi berhubungan
dengan situasi sosial, yaitu situasi yang diciptakdeh orang lain. Misalnya, seorang
anak TK sedang mengikuti kegiatan menggambar diskefang sebenarnya tidak
disukainya. Keadaan ini menimbulkan perasaan daggi@man yang tidak enak
pada dirinya. Bila ia tidak mau melakukan kegiatania takut dihnukum gurunya,
tetapi bila ia mengikuti terus ia merasa sangatibollengatasi situasi semacam ini
diperlukan kemampuan anak untuk mencari pemecahasalah yang sebaik-
baiknya sesuai dengan perkembangan yang telah aily@ Pada usia ini
diharapkan anak telah menyadari tuntutan yang ahkan oleh lingkungan. la sudah
harus dapat mengikuti aturan main yang ada, menhdad&oh otoritas yang dihadapi
dan mencoba untuk mengendalikan perasaan-perasaamgan cara yang lebih
positif.

Menurut Dini P. Daeng S (1996: 114) ada empabfagang berpengaruh pada
kemampuan bersosialisasi anak, yaitu :
1. Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-othngekitarnya dari

berbagai usia dan latar belakang.
2. Banyak dan bervariasinya pengalaman dalam bergangah orang-orang di
lingkungannya.

3. Adanya minat dan motivasi untuk bergaul



4. Banyaknya pengalaman yang menyenangkan yang dgheroélalui pergaulan
dan aktivitas sosialnya.

5. Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang laimgyaiasanya menjadi
“model” bagi anak.

6. Adanya bimbingan dan pengajaran yang secara sedgagaikan oleh orang
yang dapat dijadikan “model” bergaul yang baik bagghk.

7. Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang tknaihak.

8. Adanya kemampuan berkomunikasi yang dapat membigarepik yang dapat
dimengerti dan menarik bagi orang lain yang merigdan bicaranya.

Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978 : 228) untuk nja&li orang yang mampu
bersosialisasi memerlukan tiga proses. Masing-rgapimoses terpisah dan sangat
berbeda satu sama lain, tetapi saling berkaitagag@an dalam satu proses akan
menurunkan kadar sosialisasinya. Ketiga prosesalgsasi tersebut adalah :

1. Belajar berperilaku yang dapat diterima secaraakosi
Setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi parggotanya tentang
perilaku yang dapat diterima. Untuk dapat besasialianak tidak hanya harus
mengetahui perilaku yang dapat diterima, tetapiekeejuga harus menyesuaikan
perilakunya dengan patokan yang dapat diterima.

2. Memainkan peran sosial yang dapat diterima. Ségdpmpok sosial mempuyai
pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan sekskmgara anggotannya dan
dituntut untuk dipatuhi. Sebagai contoh, ada peg&rg telah disetujui bersama
bagi orang tua dan anak serta ada pula peran gdaty disetujui bersama bagi
guru dan murid. Anak dituntut untuk mampu memamieran-peran sosial
yang diterimanya.

3. Perkembangan sikap sosial. Untuk bersosialisaspatemaik anak-anak harus
menyenangi orang dan kegiatan sosial. Jika medsjgat melakukannya,
mereka akan berhasil dalam penyesuaian sosial dennd sebagai anggota

kelompok sosial tempat mereka bergaul.

Pola Perilaku Sosial
Sebagian dari bentuk perilaku sosial yang berkemipagla masa kanak-kanak

awal, merupakan perilaku yang terbentuk atas dasdasan yang diletakkan pada



masa bayi. Sebagian lainnya merupakan bentuk agarilsosial baru yang

mempunyai landasan baru. Banyak di antara landaesanini dibina oleh hubungan

sosial dengan teman sebaya di luar rumah dan hajdray diamati anak dari
tontonan televisi atau buku komik.

Pola perilaku dalam situasi sosial banyak yang rakntigdak sosial atau bahkan
anti sosial, tetapi masing-masing tetap penting paxges sosialisasi. Landasan yang
diletakkan pada masa kanak-kanak awal akan meranttdra anak menyesuaikan
diri dengan orang lain.

Pola perilaku sosial menurut Elizabeth. B. HurldtR78 : 239) terbagi atas
dua kelompok, yaitu pola perilaku yang sosial data perilaku yang tidak sosial.
Pola perilaku yang termasuk dalam perilaku sosialad :

1. KerjasamaSekelompok anak belajar bermain atau bekerja bersiemgan anak
lain. Semakin banyak kesempatan untuk melakukamagesbersama-sama,
semakin cepat mereka belajar melakukannya deng&garja sama.

2. PersainganPersaingan merupakan dorongan bagi anak-anak wduksaha
sebaik-baiknya, hal itu akan menambah sosialisasreka. Jika hal itu
diekspresikan dalam pertengkaran dan kesombongapat dmengakibaan
timbulnya sosialisasi yang buruk yang dialami anak.

3. Kemurahanhati Kemurahan hati, terlihat pada kesediaan untukdmgrsesuatu

dengan anak lain meningkat dan sikap mementingkansdndiri semakin
berkurang setelah anak belajar bahwa kemurahamesighasilkan penerimaan
sosial.

4. Hasratakanpenerimaarsosial Jika hasrat pada diri anak untuk diterima kuat, h

itu mendorong anak untuk menyesuaikan diri dengartutan sosial. Hasrat
untuk diterima oleh orang dewasa biasanya timbhihleawal dibandingkan
dengan hasrat untuk diterima oleh teman sebaya.

5. Simpati. Anak kecil tidak mampu berperilaku simpati sampareka pernah
mengalami situasi yang mirip dengan dukacita. Amangekspresikan simpati
dengan berusaha menolong atau menghibur seseaagggdang bersedih.

6. Empati Empati adalah kemampuan meletakkan diri sendirdgbosisi orang

lain dan menghayati pengalaman orang tersebutinHdhpat berkembang pada



8.

10.

11.

2.

3.

anak jika anak dapat memahami ekspresi wajah asksud pembicaraan orang
lain.

Ketergantungan Ketergantungan terhadap orang lain dalam hal ubant

perhatian, dan kasih sayang mendorong anak untyletiaku dalam cara yang
diterima secara sosial. Anak akan berusaha merkamukerilaku sosial yang
dapat diterima agar dapat memenuhi keinginannya.

Sikap ramah Anak kecil memperlihaan sikap ramah melalui kessthya
melakukan sesuatu untuk orang lain atau anak Emndgéngan mengekspresikan
kasih sayang kepada mereka.

Sikap tidak mementingkardiri sendiri Anak perlu mendapat kesempatan dan

dorongan untuk membagi apa yang mereka miliki. Belmemikirkan orang lain
dan berbuat untuk orang lain.

Meniru. Dengan meniru orang yang diterima baik oleh keldmgasial, anak-
anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkandaifiameningkatlam
penerimaan kelompok terhadap diri mereka.

Perilaku kelekatan(attachment behavior). Dari landasan yang diberikan pada

masa bayi, yaitu ketika bayi mengembangkan kelekgé@g hangat dan penuh
cinta kasih kepada ibu atau pengganti ibu, anak keengalihkan pola perilaku
ini kepada anak atau orang lain dan belajar memper@ahabatan dengan
mereka.

Adapun pola perilaku yang tidak sosial adalah pgkullyang menunjukkan:
Negativisme.Negativisme adalah perlawanan terhadap tekanarpiheak lain
untuk berperilaku tertentu. Biasanya hal itu dingdada usia dua tahun dan
mencapai puncaknya antara umur 3 dan 6 tahun. &kdwiknya mirip dengan
ledakan kemarahan, tetapi secara setahap demapedagjanti dengan penolakan
lisan untuk menuruti perintah.

Agresi. Agresi adalah tindakan permusuhan yang nyata aaoaman
permusuhan. Biasanya tidak ditimbulkan oleh oramgn.| Anak-anak
mengekspresikan sikap agresif mereka berupa pemanasecara fisik atau lisan
terhadap pihak lain, dan biasanya terhadap anadghih kecil.
PertengkaranPertengkaran merupakan perselisinan pendapatmengandung

kemarahan yang umumnya dimulai apabila seseorahgkukan penyerangan
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yang tidak beralasan. Pertengkaran berbeda dasiadgtertengkaran melibaan
dua orang atau lebih sedangkan agresi merupakaakan dirinya sendiri.
Dalam pertengkaran salah seorang yang terlibat mé&ara peran bertahan
sedangkan dalam agresi peran dirinya yang selaésiag

. MengejekdanmenggretakMengejek merupakan serangan secara lisan terhadap

orang lain, sedangkan menggretak merupakan serapgag bersifat fisik.

Dalam kedua hal tersebut si penyerang memperolgbutksan dengan
menyaksikan ketidakenakan (ketidak senangan) katbarusahanya untuk balas
dendam.

. Perilakuyangsok kuasa Perilaku ini adalah kecenderungan untuk mendasnina

orang lain atau menjadi “majikan”. Jika diarahalsmtara tepat hal ini dapat
menjadi sifat kepemimpinan, tetapi umumnya tidaknitean, dan biasanya hal
ini mengakibaan timbulnya penolakan dari kelompadia.

. EgosentrismeHampir semua anak kecil bersifat egosentrik, rdatati bahwa
mereka cenderung berpikir dan berbicara tentangnu#éreka sendiri. Apakah
kecenderungan ini akan hilang, menetap atau aketermnbang semakin kuat,
sebagian bergantung pada kesadaran anak bahwa aéimbuat mereka tidak
populer dan sebagian lagi bergantung pada kuathleyaakeinginan mereka
untuk menjadi populer.

. Prasangkal andasan prasangka terbentuk pada masa kanak-lkavalkyaitu
ketika anak menyadari bahwa sebagian orang berbadamereka dalam hal
peampilan dan perilaku dan bahwa perbedaan inil@&mpok sosial dianggap
sebagai tanda kerendahan. Bagi anak kecil tidaklalom mengekspresikan
prasangka dengan bersikap membedakan orang-oraggnereka kenal.

. Antagonismejenis kelamin Ketika masa kanak-kanak berakhir, banyak anak

laki-laki ditekan oleh keluarga laki-laki dan temaabaya untuk menghindari
pergaulan dengan anak perempuan atau memainkanmdpamn anak
perempuan”. Mereka juga mengetahui bahwa kelompsikalsmemandang laki-
laki lebih tinggi derajatnya daripada anak perempWsdalaupun demikian, pada
umur ini anak laki-laki tidak melakukan pembedaarhadap anak perempuan,
tetapi menghindari mereka dan menghindari aktivitaeg dianggap sebagai

aktivitas anak perempuan.
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Selain dari itu, menurut Helms & Turner (1984 : Ppbla perilaku sosial anak
dapat dilihat dari empat dimensi, yaitu : (1) anlapat bekerjasamadpperating)
dengan teman, (2) anak mampu menghargliru{sm) teman, baik dalam hal
menghargai milik, pendapat, hasil karya teman &tadisi-kondisi yang ada pada
teman, (3) anak mampu berbaghdring) kepada teman. Apakah anak mampu
berbagi sesuatu yang dimilikinya kepada teman,u mangalah pada teman dan
sebagainya, dan (4) anak mampu membantu (helpigs)torang lain. Hal ini tidak
hanya ditunjukkan dalam hubungannya dengan tembayaetetapi juga dengan

orang dewasa lainnya.

Pengaruh Kelompok Sosial

Pada semua tingkatan usia, orang dipengaruhi addmipok sosial dengan
siapa mereka mempunyai hubungan tetap, dan menmupakampat mereka
mengidentifikasi diri. Pengaruh ini paling kuatjaeli pada masa kanak-kanak dan
sebagian masa remaja akhir. Menurut Elizabeth. Bladk (1978, 231), keluarga
merupakan agen sosialisasi yang paling pentingik&eanak-anak memasuki
sekolah, guru mulai memasukkan pengaruh terhadsiplisasi mereka, meskipun
pengaruh teman sebaya biasanya lebih kuat dibaeahndgengan pengaruh guru dan
orang tua. Studi tentang perbedaan antara pendarnn sebaya dan pengaruh
orang tua terhadap keputusan anak pada berbagkatam umur menemukan bahwa
dengan meningkatnya umur anak, jika nasihat yabgrittan oleh keduanya (orang
tua dan teman sebaya) berbeda maka anak cendehihgdrpengaruh oleh teman

sebaya.

Interaks Sosial Anak dengan Teman Sebaya

Hubungan antara anak dengan teman sebaya merupalgam dari interaksi
sosial yang dilakukan anak dengan lingkungan skkdlan lingkungan masya-
rakatnya. Bonner merumuskan interaksi sosial sedagaungan antara dua atau
lebih individu di mana kelakuan individu yang satempengaruhi, mengubah, atau
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau séiogia. Berdasarkan rumusan
tersebut, terlihat bahwa dalam interaksi sosighdéthubungan timbal balik antara

individu yang satu dengan individu lainnya. Temaaya menurut Havighurst
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(1978:45) dipandang sebagai suatu “kumpulan ormrg kurang lebih berusia
sama yang berpikir dan bertindak bersama-sama”.

Pada usia sekolah, anak-anak mulai keluar dariklingan keluarga dan
memasuki dunia teman sebaya. Peristiwa ini merupglerubahan situasi dari
suasana emosional yang aman yang dalam hal innigabuyang erat dengan ibu dan
anggota keluarga lainnya ke kehidupan dunia baalar® dunia baru yang dimasuki
anak, ia harus pandai menempaan diri di antaranesebaya yang sedikit banyak
akan berlomba dalam menarik perhatian guru.

Anak-anak hendaknya belajar memperoleh kepuasag lgdnih banyak dari
kehidupan sosial bersama teman sebayanya. Melehidkpan sosial kelompok
sebaya anak belajar memberi dan menerima., bdi@deman dan bekerja yang
semuanya itu dapat mengembangkan kepribadian sosik.

Vygotsky (Berk, L.E., & Winsler, A., 1995) menekamk pentingnya konteks
sosial dalam proses belajar anak. Pengalamaralksiesosial ini sangat berperan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir anak. Lefiut, bahkan ia
menjelaskan bahwa bentuk-bentuk aktivitas mentalgy#inggi diperoleh dari
konteks sosial dan budaya tempat anak berinteddsgan teman-temannya atau
orang lain. Mengingat betapa pentingnya peran ksntsosial ini, Vygotsky
menyarankan untuk memahami perkembangan anakdikitatut untuk memahami
relasi-relasi sosial yang terjadi pada lingkungangat anak itu bergaul.

Proses pembelajaran dalam kelompok sebaya merupa&aes pembelajaran
“kepribadian sosial” yang sesungguhnya. Anak-analajér cara-cara mendekati
orang asing, malu-malu atau berani, menjauhkan adau bersahabat. la belajar
bagaimana memperlakukan teman-temannya, ia bedg@aryang disebut dengan
bermain jujur. Seseorang yang telah mempelajariiakalan-kebiasaan sosial
tersebut, cenderung akan melanjutkannya dalamusekahidupannya.

Pengalaman anak berinteraksi sosial dengan anaekdin bahkan dengan
orang dewasa tidak saja memfasilitasi keteramplaak dalam berkomunikasi dan
sosialnya, tetapi juga turut mengembangkan aspsikaperkembangan lainnya,
seperti perkembangan kognisi, emosi dan moralngegdalan sosial ini merupakan
pengalaman hidup yang kaya dan alami bagi anakngghi dapat mendorong

segenap aspek perkembangan anak secara lebilegeasitdan menyeluruh. Melalui
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interaksi sosial, anak dapat berlatih mengekspmasiemosinya dan menguiji
perilaku-perilaku moralnya secara tepat. Begittappéngenalan anak terhadap pola
pikir orang lain dapat memperkaya pengalaman kogyas

Dalam berinteraksi dengan teman sebaya, anak akanilim anak lain yang
usianya hampir sama, dan di dalam berinteraksi atetgman sebaya lainnya, anak
dituntut untuk dapat menerima teman sebayanya. nDaggenerimaan teman
sebayanya anak harus mampu menerima persamaan nusmanjukkan minat
terhadap permainan, dapat menerima teman lain kddompok yang lain, dapat
menerima jenis kelamin lain, dapat menerima keadisgnanak yang lain, mandiri
atau dapat lepas dari orang tua atau orang dewasadbn dapat menerima kelas
sosial yang berbeda

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi perkemédnakglompok sosial ini
adanya kepemimpinan sebaypeef |eadership). Dalam kelompok sosial ini seorang
anak dianggap mampu memimpin apabila memiliki Keradtik-karakteristik
kemampuan (intelektual) lebih, memiliki kemampuarkinasa (thoritarian) dan

kemampuan mengendalikaamsgertive) teman yang lain.

Kesimpulan

Permasalahan sosial banyak ditemukan pada anak TiSialan sedini
mungkin anak perlu dibantu untuk dapat mengatasinyi@rhambatnya
perkembangan sosial anak sejak kecil akan menirabtlesulitan bagi anak dalam
mengembangkan dirinya di kemudian hari. Upaya umhg@ngatasi permasalahan
sosial pada anak selayaknya dilakukan bersamaaaotang tua dan guru, karena
melalui merekalah perkembangan sosial anak dagterteik secara baik. Selain dari
itu dalam perkembangan sosial anak TK, faktor tesemaya memiliki pengaruh
yang kuat sekali bagi pembentukan perilaku-perilagsial yang diharapkan pada
anak TK. Oleh karena itu peran aktif orang tua damu yang senantiasa
memperhatikan kebutuhan dan perkembangan anak Tid Sdak terlepas dari
pemahaman pengaruh teman sebaya bagi perkembarggal snak dapat
memberikan upaya bantuan dan bimbingan bagi anak agemiliki perilaku-
perilaku sosial yang diharapkan yang dapat berrmaaifagi perkembangan anak di

kemudian hatri.
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